BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

A.  Lokasi, Populasi dan Sampel
1.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan waktu dan tempat sasaran yang digunakan
dalam penelitian. Tempat yang ditetapkan dalam melakukan kajian penelitian
dengan judul “Pengaruh Budaya Sekolah dan Kinerja Mengajar Guru terhadap
Mutu Raudhatul Athfal di Kota Cimahi” adalah di sekolah Raudhatul Athfal se-
Kota Cimahi dengan responden Kepala Sekolah dan Guru.
2.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono (2007: 90). Dari
pendapat ini dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan objek atau subyek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Dengan demikian yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

Kepala Slird
No Nama Sekolah Berkualifikasi Jumlah
Sekolah
S1
1. RA. Ar Rahman 1 1 2
2. RA. An Nur Citeureup 1 4 5
3. RA. Al Arafah 1 3 4
4. RA. Roudhatul 'llmi 1 0 1
5. RA. Al Magom 1 0 1
6. RA. Insani Mandiri 1 3 4
7. RA. Darul Ikhlas 1 1 2
8. RA. Nurul Iman Cipageran 1 2 3
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9. RA.Ulul Albab 1 3 4
Guru
No Nama Sekolah Kepala | gorLalifikasi | Jumlah
Sekolah
S1
10. RA. Hijratul Fath 1 3 4
11. RA. Rahmah Hasanah 1 0 1
12. RA Hidayatul Amin 1 1 2
13. RA.Al Mawardi 1 1 2
14, RA. Assanuusiyyah 1 0 1
15. RA. Nurul llmi 1 0 1
16. RA. Yalbna 1 4 5
17. RA. Ulul Albab 1 0 1
18. RA. Al Farisy 1 0 1
19. RA. Ar Rahmi 1 2 3
20. RA. Hikmatul Wutsgha 1 2 3
21. RA. Annur 1 2 3
22. RA. Permata Hati 1 1 2
23. RA. Multazam 1 1 2
24. RA. Istigomah 1 3 4
25. RA. Fatimiyah 1 3 4
26. RA. At Tagwa Ciputri 1 6 7
27. RA. Raudhatul Banat 1 3 4
28. RA. Baitussalam 1 3 4
29. RA. Darul Amanah 1 2 3
30. RA. Al Arief 1 3 4
31. RA. Allkhlas 1 2 3
32. RA. Al-Mukhlisin 1 il 2
33. RA. Attijaniayah 1 2 3
34. RA Fathul Khoir 1 1 2
35. RA. Nur AlHijrah 1 3 4
36. RA. Nurul Huda 1 1 2
37. RA. Nurul Jannah 1 1 2
38. RA. Qurrota A'yun 1 1 2
5 | rm 1 ; s
40. RA. Al Furgan 1 2 3
41. RA. Al Kautsar 1 2 3
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3.

42. RA. Nurul Yusro 1 0 1
Kepala Gur_u_ i
No Nama Sekolah Berkualifikasi Jumlah
Sekolah
S1
43, g/e?jé ﬁ\t Tagwa Leuwi 1 4 5
44, RA. Assyuhada 1 2 3
45, RA. Al Iswah 1 3 4
46. RA. Al Muhajirin 1 2 3
47. RA. Durrotul Qolbi 1 8 9
48. RA. Baiturrahim 1 6 7
49. RA. Al Ikhlas Cimindi 1 5 6
50. RA. An Nida 1 1 2
51. RA. An Nuur 1 1 2
52. RA. Miftahus Shiddiq 1 4 5
53. RA. Roudhotul Banat 1 1 2
54. RA. Ar Riyadh 1 2 3
55. RA Istigomah Melong 1 1 2
56. RA. AT Taqwa Lg 1 3 3
57. RA. Sadarmanah 1 2 3
58. RA. AL Furgan 1 2 8
59. RA Nurul Iman Lg 1 0 1
60. RA Nurrohman 1 0 1
61. RA Ar Rohmah 1 0 1
JUMLAH 184
Sampel

Riduwan (2010: 56) mengatakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari
populasi.” Sampel penelitian adalah sebagia dari populasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili selurh populasi. Sukardi (2004: 55) mengatakan:
“untuk penelitian sosial, ekonomi, pendidikan dan politik yang berkaitan dengan
masyarakat dengan karakteristik heterogen, pengambilan sampel disamping syarat
tentang besarnya sampel harus pula memenuhi syarat representativeness

(keterwakilan) atau mewakili semua komponen populasi.”
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Memperhatikan dua pernyataan tersebut, karena jumlah populasi lebih dari
100 orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel
secara acak (rundom sampling). Sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus Taro Yamane atau Slovin dalam Riduwan (2010: 65)

sebagai berikut:

N Dimana : n = jumlah sampel

TN.dZ+1 N = jumlah populasi

d? = presisi yang ditetapkan (5%)

Tabel 3.2
Jumlah Sekolah Sampel Penelitian
Kepala Gur_u. .
No Nama Sekolah Berkualifikasi | Jumlah
Sekolah
S1
1, RA. An Nur Citeureup 1 4 5
2. RA. Al Arafah 1 3 4
3. RA. Insani Mandiri 1 3 4
4. RA. Nurul Iman Cipageran 1 2 3
5. RA.Ulul Albab 1 3 4
6. RA. Hijratul Fath 1 3 4
7. RA. Ya Ibna 1 4 5
8. RA. Ar Rahmi 1 2 3
9. RA. Hikmatul Wutsgha 1 2 3
10. | RA. Annur 1 2 3
11. | RA. Istiqgomah 1 3 4
12. RA. Fatimiyah L 3 4
13. | RA. At Tagwa Ciputri 1 2 3
14. | RA. Raudhatul Banat 1 3 4
15. | RA. Baitussalam 1 3 4
16. | RA. Darul Amanah 1 2 3
17. RA. Al Arief 1 3 4
18. RA. Allkhlas 1 2 3
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19. | RA. Attijaniayah 1 2 3
20. RA. Nur AlHijrah 1 3 4
21. | RA. At-Tagwa Mekarsari 1 4 5
Kepala Sl
No Nama Sekolah Berkualifikasi | Jumlah
Sekolah
S1
22. | RA. Al Furgan 1 2 3
23. | RA. Al Kautsar 1 2 3
24. | RA. At Tagwa Leuwi Gajah 1 4 5
25. RA. Al Iswah 1 3 4
26. RA. Al Muhajirin 1 2 3
27. | RA. Baiturrahim 1 2 3
28. RA. Miftahus Shiddiq 1 4 5
29. | RA. AT Tagwa Lg 1 3 3
30. | RA. Sadarmanah 1 2 3
JUMLAH 111

Sumber: Laporan Bulanan-Pebruari 2013 Kanmenag Kota Cimahi

Adapun jumlah sampel keseluruhan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

3 111 B 111 _ 111 111
" 111.0,052+1 111.0,0025+1 111x0,0025+1 0,2275+ 1

n

= e =90,4 =90
S geemn M
Tabel 3.3
Sampel Penelitian
Wilayah Penyebaran : Proporsi tia
No y Y€ Proporsi P P Sampel
Populasi Sekolah
1. RA. An Nur Citeureup 5/111 5/111 x 90 = 4,05 4
2. RA. Al Arafah 4/111 4/111 x 90 = 3,24 3
3. RA. Insani Mandiri 4/111 4/111x90=3,24 3
4, RA. Nurul Iman Cipageran 3/111 3/111x90=2,43 2
5. | RA.UIul Albab 4/111 4/111 x 90 = 3,24 3
6. | RA. Hijratul Fath 4/111 4/111 x 90 = 3,24 3
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7. RA. Ya Ibna 5/111 5/111 x 90 = 4,05 4
8. RA. Ar Rahmi 3/111 3/111x 90 =2,43 2
No Wilayah Peny(_ebaran Proporsi Proporsi tiap Sampel
Populasi Sekolah
9. RA. Hikmatul Wutsgha 3/111 3/111x 90 =2,43 2
10. RA. Annur 3/111 3/111x 90 =2,43 2
11. RA. Istigomah 4/111 4/111x90=3,24 3
12. RA. Fatimiyah 4/111 4/111x90=3,24 3
13. RA. At Tagwa Ciputri 3/111 3/111 x 90 =2,43 2
14. RA. Raudhatul Banat 4/111 4/111x 90 = 3,24 3
15. RA. Baitussalam 4/111 4/111x90=3,24 3
16. RA. Darul Amanah 3/111 3/111x90=2,43 2
17. RA. Al Arief 4/111 4/111 x 90 = 3,24 3
18. RA. Allkhlas 3/111 3/111x90=2,43 2
19. RA. Attijaniayah 3/111 3/111x90=2,43 2
20. RA. Nur AlHijrah 4/111 4/111 x 90 = 3,24 3
21. RA. At-Tagwa Mekarsari 5/111 5/111 x 90 = 4,05 4
22, RA. Al Furgan 3/111 3/111x 90 =2,43 2
23. RA. Al Kautsar 3/111 3/111x 90 =2,43 2
24, RA. At Tagwa Leuwi Gajah 5/111 5/111 x 90 = 4,05 4
25. RA. Al Iswah 4/111 4/111 x 90 = 3,24 3
26. RA. Al Muhajirin 3/111 3/111x 90 = 2,43 2
27. RA. Baiturrahim 3/111 3/111 x 90 = 2,43 2
28. RA. Miftahus Shiddiq 5/111 5/111 x 90 = 4,05 4
29. RA. AT Tagwa Lg 3/111 3/111 x90=2,43 2
30. RA. Sadarmanah 3/111 3/111x90=2,43 2
JUMLAH 81

B. Desain Penelitian

Berdasarkan paparan di atas, maka pada penelitian ini dapat diuraikan
sebuah desain yang menunjukkan hubungan antar variable yang akan diteliti.
Penelitian ini juga akan menguji konsistensi teori dan kesesuaian dengan
penelitian terlebih dahulu. Model penelitian bersifat empiris dengan tujuan untuk

mengetahui besarnya pengaruh dari variable budaya sekolah (X;) dan Kkinerja
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mengajar guru (X,) terhadap mutu Raudhatul Athfal di Kota Cimahi (Y)
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Hubungan antar variabel penelitian

Keterangan:
X1 = Budaya Sekolah
X = Kinerja Mengajar Guru

Y

Mutu Raudhatul Athfal

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian survei yang dimaksud adalah bersifat
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Seperti yang dikemukakan
Kalinger yang dikutip Akdon (2005: 91) menyatakan bahwa penelitian survei
merupakan penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distributif dan hubungan antar

variabel sosiologis maupun psikologis. Lebih lanjut dikatakannya bahwa
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penelitian survei biasanya dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari
pengamatan yang tidak mendalam, tetapi generalisasi yang dilakukan bisa lebih

akurat apabila digunakan sampel yang representatif.

Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi (2003: 21) mengungkapkan bahwa
penelitian survei dapat digunakan untuk maksud 1) penjajagan (eksploratif), 2)
Deskriptif, 3) penjelasan (eksplanatory atau confirmatory), yakni menjelaskan
hubungan kausal dan pengujian hipotesis, 4) evaluasi, 5) prediksi atau
meramalkan kejadian tertentu dimasa yang akan datang, 6) penelitian operasional,

7) pengembangan indikator-indikator sosial.

Penelitian survei memfokuskan pada pengungkapan hubungan kausal antar
variabel, yaitu suatu penelitian yang diarahkan untuk menyelidiki hubungan sebab
akibat yang terjadi dengan tujuan memisahkan pengaruh dari sesuatu variabel
penyebab terhadap variabel akibat. VVariabel sebab akibat tersebut adalah budaya
sekolah (X3), kinerja mengajar guru (X,) terhadap mutu Raudhatul Athfal ().

Penelitian ini juga menuntut ketelitian, ketekunan dan sikap kritis dalam
menjaring data dari sumbernya. Untuk itu diperlukan kejelasan sumber data yaitu
populasi dan sampel dari sisi homogenitas, volume dan sebarannya. Karena data
hasil penelitian berupa angka-angka yang harus diolah secara statistik, maka antar
variabel-variabel yang dijadikan objek penelitian harus jelas korelasinya sehingga
dapat ditentukan pendekatan statistik yang akan digunakan sebagai pengolah data,
yang pada gilirannya hasil analisis dapat dipercaya (reliabilitas dan validitas).
Dengan demikian mudah digeneralisasikan sehingga rekomendasi yang dihasilkan

dapat dijadikan rujukan yang cukup akurat.

D. Definisi Operasional

Masri (2003: 46-47) memberikan pengertian tentang definisi operasional
yaitu unsur penelitian yang memberitahukan tentang cara mengukur suatu
variabel. Untuk menghindari persepsi yang berbeda terhadap maksud dan
variabel-variabel yang akan diteliti, penulis memberi definisi operasional dari
masing-masing variabel penelitian ini. Yang dimaksud definisi operasional dalam
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penelitian ini adalah definisi secara operasional sebuah konsep agar membuatnya
bisa diukur, dilakukan dengan melihat dimensi perilaku, aspek atau sifat yang
ditunjukkan oleh konsep, hal tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam elemen
yang dapat diamati dan diukur sehingga menghasilkan suatu indeks pengukuran

konsep.

1. Budaya Sekolah
Peterson (1999) dalam Suparlan (2009) menjelaskan “school cultures is

the behind the scenes context that reflects the values, beliefs, norm, traditions, and

rituals that build up overtime as people in a school work together”. Maksudnya
bahwa nilai, kepercayaan, sikap dan perilaku merupakan komponen-komponen

esensial yang membentuk karakter sekolah.

Dalam penelitian ini, budaya sekolah yang dimaksud memiliki dua unsur,
yaitu unsur implisit dan eksplisit yang mencakup tentang keyakinan, norma atau
nilai, asumsi-asumsi yang berhungan dengan lingkungan, kegiatan ritual, kegiatan
seremonial yang dilakukan di sekolah, simbol-simbol yang digunakan serta
sejarah yang disampaikan kepada seluruh personil sekolah di Raudhatul Athfal
Kota Cimahi.

2. Kinerja Mengajar Guru

Kinerja mengajar guru menurut Rahman dkk (2005: 73) merupakan
seperangkat perilaku nyata ditunjukkan guru pada waktu dia memberikan
pelajaran kepada siswanya. Kinerja mengajar guru juga dapat dilihat saat
melaksanakan interaksi belajar mengajar di kelas termasuk bagaimana ia
mempersiapkannya.

Dengan demikian kinerja mengajar guru dalam penelitian ini merupakan
sejaun mana kemampuan Kkerja yang ditunjukkan oleh guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran serta interaksi guru dengan peserta didik pada saat
pembelajaran sebagai tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

3. Mutu Raudhatul Athfal
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Komariah dan Triatna (2008:8) mutu sekolah merupakan kualitas siswa
yang mencerminkan kepuasan pelanggan, adanya partisipasi aktif manajemen
dalam proses peningkatan kualitas secara terus-menerus, pemahaman setiap orang
terhadap tanggung jawab yang spesifik terhadap kualitas, setiap individu dalam
sekolah dan stakeholders menyadari serta merealisasi prinsip “mencegah
terjadinya kerusakan”, dan melaksanakan pandangan bahwa kualitas adalah cara

hidup (way of life).

Mutu Raudhatul Athfal dalam penelitian ini yaitu tingkat kualitas sekolah
dalam melakukan proses pelayanan terhadap siswa, orang tua siswa atau
masyarakat sebagai pelanggan dengan menunjukkan adanya masukan yang tepat,
semangat kerja tinggi (kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan staf
keamananan dan kebersihan), gairah motivasi belajar siswa tinggi, penggunaan
biaya, waktu, fasilitas, tenaga guru yang profesional, kepercayaan dari berbagai
pihak, tamatan bermutu, keluaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

E.  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam atau sosial yang diamati (Sugiyono, 2008: 102) sedangkan Riduwan (2008:
71) mengemukakan: “instrumen penelitian menjelaskan semua alat pengambilan
data yang digunakan, proses pengumpulan data dan teknik penentuan kualitas
instrumen (validitas dan reliabilitas).

Berdasarkan teori di atas, untuk memperoleh data tentang budaya sekolah,
kinerja mengajar guru dan mutu sekolah digunakan alat pengumpul data berupa
kuesioner (angket) dengan terlebih dahulu membuat Kisi-kisi instrument. Angket

yang telah disusun diujicobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.

1. Skala Pengukuran

Dalam penyusunan kuesioner, peneliti menggunakan skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena tertentu (Sugiyono, 2008: 93). Dengan skala
Likert ini dapat diketahui bagaimana gambaran Budaya Sekolah, Kinerja
Siti Zakiyah, 2013
Pengaruh Budaya Sekolah Dan Kinerja Mengajar Guru Terhadap Mutu Raudhatul Athfal Di Kota

Cimahi
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Mengajar Guru dan Mutu Raudhatul Athfal. Angket dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu SL (Selalu),
SR (Sering), KD (Kadang-kadang) dan TP (Tidak Pernah) dengan pemberian

bobot untuk masing-masing alternatif adalah 4-3-2-1.

2. Penyusunan Instrument

Instrument penelitian ini disusun berdasarkan indikator-indikator dari setiap
variabel (X1, Xz dan Y). Untuk mendapat keabsahan yang konstruktif, penyusunan
instrument dilakukan melalui pendefinisian dan studi kepustakaan serta
berdasarkan masukan dari pembimbing. Instrument pada masing-masing indikator
disusun berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut, 1) membuat Kisi-kisi, 2)
menyusun butir-butir pernyataan, 3) melakukan analisis rasional untuk melihat

kesesuaian dengan indikator serta ketepatan dalam menyusun angket.

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrument Penelitian
Nomor Item
Variabel Definisi Teoritik Indikator | Sub Indikator | sepeium | setelan
Validasi | Validasi
1. Budaya “Budaya sekolah 1.1 Keyakinan | 1.1.1 Memiliki | %,2,3, |1,2,3
Sekolah adalah budaya yang keyakin 4,56
(X1) terjadi pada kontek an
perilaku keseharian 1.2 Norma/ 1.2.1 Upaya 48,9, |4,5
pelayanan pendidikan nilai perbaik 16;
baik formal-informal, ansecara | 3312,
berdasarkan hal-hal terus 13
yang tersirat baik menerus
secara implisit maupun 1.2.2 Adanya 6,7,
eksplisit. Implisit tata tertib | 34, 15,
seperti: keyakinan, dalam 16, 7
norma, nilai-nilai, bertin
asumsi-asumsi. dak
Sedangkan eksplisit, 1.2.3 Adanya
seperti: ritual, pedoman 8,9
seremonial, simbol dan sanksi 18; 19
sejarah.” yang tegas | 20
bagi warga
sekolah
yang
melang
gar
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Variabel

Definisi Teoritik

Indikator

Sub Indikator

Nomor Item

Sebelum
Validasi

Setelah
Validasi

1.3 Asumsi-
asumsi

1.3.1 Hubungan
dengan
lingkunga
n

21, 22,
2324,
25,
26:27

10, 11,
12

1.4 Ritual

1.4.1 Ritual

tertentu
yang
memperku
at nilai-
nilai
budaya
inti

28, 29,
30, 31

13, 14,
15

1.5 Seremonial

1.5.1 Upacara
kenegaraa
n

Upacara
keagamaa

n

15.2

32

33

16

17

1.6 Simbol

1.6.1 Visi,misi
yang di
sosilisasi
kan

1.6.2 Adanya
motto yang
mendorong
untuk bertin

dak yang
tepat

1.6.3 Kebijak

an sekolah

yang tepat

Lingkung

an fisik

yang
melamban
gkan suka
cita dan
kebang
gaan

1.6.4

34

35

36

37

18

19

20

21

1.7 Sejarah

1.7.1 Hormat
dan
muncul
kepedulian
terhadap
sesama

38, 39

22,23
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Variabel

Definisi Teoritik

Indikator

Sub Indikator

Nomor Item

Sebelum
Validasi

Setelah
Validasi

2. Kinerja
Mengajar
Guru (Xy)

Kinerja mengajar guru
merupakan seperangkat
perilaku nyata
ditunjukkan guru pada
waktu dia memberikan
pelajaran kepada
siswanya.

2.1 Kegiatan
Pendahulu
an/Pembu
kaan

2.1.1
Menciptakan
lingkungan fisik,
sosial, dan
temporal untuk
melibatkan anak-
anak dan
memaksimal

kan
pembelajaran.
2.1.2
Mengajukan
pertanyaan untuk
mengaitkan
dengan
pengetahuan
sebelumnya

1, 2, 3,
4,5,6

1, 2, 3,
4,5

6,7

2.2 Kegiatan
Inti

2.21 Mampu
menyajika
n materi
Mampu
mengguna
kan alat
peraga/
media
Mampu
menggu
nakan
bahasa
yang
komuni
katif
Mampu
memoti
vasi anak
Mampu
mengor
ganisasi
kegiatan
Mampu
menggu
nakan
waktu

2.2.2

2.2.3

224

2.25

2.2.6

11

11, 12,

14,15

16, 14,
18

19, 20,

22, 23,

9,10

11,12

13, 14

15

16, 17
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Variabel

Definisi Teoritik

Indikator

Sub Indikator

Nomor Item

Sebelum
Validasi

Setelah
Validasi

2.3 Penutup

2.3.1
Bersama-sama
dengan peserta
didik membuat
kesimpulan materi
pembelajaran
2.3.2

Melakukan
penilaian/reflek

si terhadap
kegiatan yang
telah dilaksanakan
2.3.3

Memberikan
umpan balik
terhada proses
dan hasil
pembelajaran
2.3.4
Merencanakan
kegiatan tindak
lanjut dalam
bentuk
pembelajaran
remedial, program
pengayaan,
layanan konseling
bagi peserta didik
2.35
Menyampaikan
rencana
pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya

25, 26,
2¥,28

29, 30,
31

32, 33,

35, 36,

18,19

20,21

22,23

24, 25,

26

2 Mutu
Raudaha
tul Athfal

(Y)

Mutu RA dalam
penelitian ini yaitu
tingkat kualitas sekolah
dalam melakukan
proses pelayanan
terhadap siswa, orang
tua siswa atau
masyarakat sebagai
pelanggan dengan
menunjukkan adanya
masukan yang tepat,

3.1
Masukan (Input)
yang tepat

311

Kepala sekolah,
guru, siswa, dan
staf lainnya
3.12

kurikulum,
prasarana, sarana
sekolah

3.1.3

Visi sekolah

1,2,3
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Nomor Item

Variabel Definisi Teoritik Indikator | Sub Indikator | sepeium | setelan
Validasi | Validasi
semangat kerja tinggi 3.2 Semangat | 3.2.1 Kerjasama 8,9, 4,5, 6,
(kepala sekolah, guru, kerja tinggi 3.2.2 Disiplin 10,11, | 7,8
staf administrasi, dan 3.2.3 Tanggung 12, 13,
staf keamananan dan jawab 14
kebersihan), gairah
motivasi belajar siswa | 3.3 Gairah 3.3.1 Motivasi 15,16, | 9,10,
tinggi, penggunaan motivasi kerja 17,18, | 11,12,
biaya, waktu, fasilitas, belajar komponen 1920, | 13,14
tenaga guru yang tinggi sekolah 2%
profesional, 3.3.2 Motivasi 22,23,
kepercayaan dari belajar 24,25
berbagai pihak, siswa
tamatan bermutu,
keluaran yang relevan | 3.4 Penggunaan | 3.4.1 Pengelola 26,27, | 15,16,
dengan kebutuhan biaya, an biaya 28,29 | 17
masyarakat. waktu, 3.4.2 Pengelola
fasilitas, an waktu
dan 3.4.3Pengguna
tenaga an fasilitas
yang 3.4.4 Pemberdaya
profesional an guru
3.5 Kepercaya | 3.5.1 Dukungan 3031, 18, 19,
an berbagai orang tua 32,33, |20
pihak 3.5.2 Dukungan 34
masyara
kat sekitar
3.5.2 Dukungan
pemerintah
3.6 Tamatan 3.6.1 Membuat 35,36, | 21,22,
(output) standar 37,38, | 23,24
bermutu kelulusan 39
3.6.2 Keunggul
an
akademik
dan non
akademik
3.7 Keluaran 3.7.1 Tingkat 40,4% | 25,26
relevan kepuasan 42
dengan dari
kebutuhan konsumen
masyarakat | 3.7.2
Mampu
bersaing
dengan
83
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lulusan
lainnya

F. Proses Pengembangan Instrument
Instrument penelitian yang telah disusun diujicobakan terlebih dahulu untuk
mengetahui keshahihan dan kehandalannya melalui prosedur sebagai berikut:
Instrument penelitian diujicobakan terlebih dahulu kepada responden yang
tidak termasuk pada sampel penelitian. Jumlah responden ujicoba sebanyak 17
(tujuh belas) orang guru, ketiga puluh guru tersebut memenuhi syarat untuk uji

coba instrument.

Kegiatan uji coba instrument ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan
kekurangan yang terjadi pada item soal pengumpul data atau angket, baik pada
redaksi, pilihan jawaban, serta pernyataan-pernyataan yang ada pada angket. Uji
coba dilakukan untuk analisis terhadap instrument sehingga diketahui sumbangan
butir-butir pernyataan terhadap indikator yang telah ditetapkan pada masing-
masing variabel. Selanjutnya, untuk mendapatkan butir pernyataan yang valid dan

reliabel maka dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Instrument

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
keshahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau shahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah (Arikunto, 2006: 168). Uji validitas instrument dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh instrument penelitian mampu mencerminkan isi sesuai
dengan hal dan sifat yang diukur. Artinya, setiap butir instrument telah benar-
benar menggambarkan keseluruhan isi atau sifat bangun konsep (kontruk teori)
yang menjadi dasar penyusunan instrument. Untuk pengujian ini digunakan SPSS
18.0.

Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu angket sehingga benar-
benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Sebuah instrument valid, jika dapat

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang
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diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas menunjukkan sejauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud. Jika r (korelasi) dengan item tersebut valid. Besarnya r tiap butir
pernyataan dapat dilihat dari SPSS pada kolom Corrected Items Correlation.
Kriteria uji validitas secara singkat (rule of tumb) adalah 0,3. Jika korelasi sudah
lebih besar dari 0,3 pernyataan yang dibuat dikategorikan valid atau shahih
(Setiaji, 2004: 61)

Adapun pengujian validitas tiap butir item dalam penelitian ini menggunakan

rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Langkah-
langkah pengujian validitas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Menggunakan rumus product moment

S nY Xy - (TAXTY) )
Keterangan: = s X - G - GO o
_ -

Iy = Koefisien korelasi

. = Jumlah responden

Y XY = Jumlah perkalian X dan Y

¥ X = Jumlah skor item

Ty = Jumlah skor total (seluruh item)

3 X2 = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan

NG = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan

2) Untuk mengetahui nilai signifikasi validitas tiap butir item yaitu dengan
membandingkan nilai korelasi rniwng dengan nilai rtabel. Apabila ryiwng lebih
kecil dari reapel (Mhitung < Ttavel ) Maka diambil kesimpulan bahwa butir item

tersebut tidak valid. Sebaliknya apabila rhiwung lebih besar dari raper (Mhitung >
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label ) Maka item tersebut valid.Untuk menghitung item nomor selanjutnya
caranya sama yaitu hanya dengan mengganti skor X.

3) Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument itu
sudah dianggap baik. Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan

sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama.

Pengujian reliabilitas instrumen yang dilakukan peneliti menggunakan
metode belah dua (split-half method), dimana item soal dibagi 2 yaitu item
bernomor ganjil dan item bernomor genap. Kemudian data yang terkumpul diolah

dengan menggunakan langkah-langkah berikut (Sugiyono 2009: 12) :

a. Mencari nilai korelasinya dengan rumus Rank Order Correlation (Spearman)

yaitu:
= 2.1,
1+r,
Keterangan:
r? = Koefisien korelasi pangkat
b = Selisih atau beda peringkat X;dan peringkat Y; yang data aslinya
yang berpasangan
n = Banyaknya data atau sampel
1 = Angka konstanta

b. Kemudian nilai r* analisis dengan menggunakan rumus uji t untuk menguji

signifikansi koefisien antara kedua varibel. Rumusnya adalah:
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Keterangan:

t = Nllal thitung
r = Koefisien korelasi hasil rhiwng
n = Jumlah responden

b. Selanjutnya bandingkan thiwung dengan tine pada tingkat kepercayaan 95%
dengan dk = n-2.

d. Jika thitung > tianel maka terdapat perbedaan yang signifikasi antara skor item
ganjil dengan item genap, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket tersebut
reliabel. Jika thiung < tranel Maka tidak ada perbedaan antara skor item ganjil

dengan item genap, sehinnga dapat disimpulkan bahwa angket tersebut tidak

reliabel.

Hasil pengujian instrumen dengan koresponden sebanyak 17 orang di

hasilkan:
Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Uji Validitas
Variabel X; (Budaya Sekolah)
No. Item I' hitung I Tabel Keputusam
1. 0,47 1,75 Valid
2. 0,60 1,75 Valid
3. 0,64 1,75 Valid
4. 0,46 1,75 Valid
5. 0,62 1,75 Valid
6. 0,19 1,75 Tidak Valid
7. -0,02 1,75 Tidak Valid
8. 0,41 1,75 Valid
Q. 0,55 1,75 Valid
10. 0,45 1,75 Valid
11. 0,49 1,75 Valid
12. 0,58 1,75 Valid
87
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13. -0,15 1,75 Tidak Valid
14. 0,349 1,75 Valid
15. 0,58 1,75 Valid
16. 0,49 1,75 Valid
17. 0,66 1,75 Valid
18. 0,81 1,75 Valid
No. Item I' hitung I Tabel Keputusam
19. 0,44 1,75 Valid
20. 0,46 1,75 Valid
21. 0,41 1,75 Valid
22. 0,48 1,75 Valid
23. 0,44 1,75 Valid
24, 0,41 1,75 Valid
25. 0,53 1,75 Valid
26. 0,42 1,75 Valid
27. 0,43 1,75 Valid
28. 0,43 1,75 Valid
29. 0,42 1,75 Valid
30. 0,60 1,75 Valid
3L 0,45 1,75 Valid
32. 042 1,75 Valid
33. 0,42 1,75 Valid
34. 0,27 1,75 Tidak Valid
Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Uji Validitas
Variabel X, (Kinerja Mengajar Guru)
No. Item I' hitung I Tabel Keputusam
1. 0,57 1,75 Valid
2. 0,48 1,75 Valid
3. 0,33 1,75 Tidak Valid
4. 0,21 1,75 Tidak Valid
5. 0,84 1,75 Valid
6. 0,78 1,75 Valid
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7. 0,74 1,75 Valid
0,59 1,75 Valid
9. 0,87 1,75 Valid
10. 0,81 1,75 Valid
11. 0,83 1,75 Valid
12. 0,64 1,75 Valid
No. Item I' hitung I Tabel Keputusam
13. 0,39 1,76 Tidak Valid
14. 0,06 1,75 Tidak Valid
15. 0,83 1,75 Valid
16. 0,41 1,75 Valid
17. 0,73 1,75 Valid
18. 0,72 1,75 Valid
19. 0,60 1,75 Valid
20. 0,46 1,75 Valid
21. 0,65 1,75 Valid
22. 0,47 1,75 Valid
23. 0,61 1,75 Valid
24. 0,14 1,75 Tidak Valid
25. 0,78 1,75 Valid
26. 0,78 1,75 Valid
27. 0,78 1,75 Valid
28. 0,78 1,75 Valid
29. 0,78 1,75 Valid
30. 0,78 1,75 Valid
31. 0,78 1,75 Valid
32. 082 1,75 Valid
33. 0,78 1,75 Valid
34, 0,82 1,75 Valid
35. 0,82 1,75 Valid
Tabel 3.7

Hasil Perhitungan Uji Validitas
Variabel Y (Mutu Raudhatul Athfal)
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No. Item I' hitung I Tabel Keputusan
1. 0,54 1,75 Valid
2. 0,61 1,75 Valid
3. 0,61 1,75 Valid
4. 0,57 1,75 Valid
5. 0,88 1,75 Valid
6. 0,86 1,75 Valid
No. Item I' hitung I Tabel Keputusam
1. 0,86 1,75 Valid
8. 0,85 1,75 Valid
9. 0,61 1,75 Valid
10. 0,58 1,75 Valid
11. 0,43 1,75 Valid
12. 0.86 1,75 Valid
13. 0,72 1,75 Valid
14, 0,88 1,75 Valid
15. 0,92 1,75 Valid
16. 0,70 1,75 Valid
17. 0,62 1,75 Valid
18. 0.38 1,75 Tidak Valid
19. 0,78 1,75 Valid
20. 0,75 1,75 Valid
21. 0,87 1,75 Valid
22. 0,44 1,75 Valid
23. 0,71 1,75 Valid
24, 0,66 1,75 Valid
25. 0,41 1,75 Valid
26. 0,85 1,75 Valid
217. 0,64 1,75 Valid
28. -0,05 1,75 Tidak Valid
29. 0,85 1,75 Valid
30. 0,.87 1,75 Valid
31. 0,76 1,75 Valid
32. 0,92 1,75 Valid
33. 0,91 1,75 Valid
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34. 0,83 1,75 Valid
35. 0,56 1,75 Valid
36. 0,86 1,75 Valid
37. 0,90 1,75 Valid
38. 0,86 1,75 Valid
39. 0,62 1,75 Valid

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas masing-masing variabel adalah
sebagai berikut:
1. Reliabilitas Variabel X; (Budaya Sekolah)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung Variabel X; tentang Budaya
Sekolahhasil Guttman Split-Half Coefficientryiwng sebesar 0,782. Kemudian
dikonsultasikan dengan rpe dimana dk = (n-2) = 17-2 = 15 pada taraf 5%
adalah 0,51. Dengan demikian thiung berada didaerah penerimaan Ho. Hal ini
berarti angket Variabel X; tentang Pengaruh Budaya Sekolah adalah reliabel,

karena rhitung™>rtabel-

Tabel 3.8
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value , 786
N of Items 172
Part2 Value ,635
N of Items 17
Total N of Items 34
Correlation Between Forms ,644
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,783
Unequal Length ,783
Guttman Split-Half Coefficient , 7182
a. The items are: p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7, p8, p9, pl0, pl11, pl12, p13, pl4,
pl15, pl16, pl7.
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Tabel 3.8

Reliability Statistics

92

Cronbach's Alpha

Correlation Between Forms
Spearman-Brown Coefficient

Guttman Split-Half Coefficient

Part 1 Value

N of Items
Part2 Value

N of Items
Total N of Items

Equal Length
Unequal Length

786
17
635
17°
34
644
783
783
782

a. The items are: p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7, p8, p9, pl0, pl11, pl12, p13, pl4,

pl15, pl16, pl7.

b. The items are: p18, p19, p20, p21, p22, p23, p24, p25, p26, p27, p28, p29,

p30, p31, p32, p33, p34.

2. Reliabilitas Variabel X, (Kinerja Mengajar Guru)

‘

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh nilai thiwng Variabel X, tentang

Kinerja mengajar guru rniwng Sebesar 0,921. Kemudian dikonsultasikan dengan tiapel
dimana dk = (n-2) = 17-2 = 15 pada taraf 5% adalah 0,51. Dengan demikian riwung

berada didaerah penerimaan Ho. Hal ini berarti angket Variabel X tentang Kinerja

Mengajar Guru adalah reliabel, karena rmiwng™ t table

Tabel 3.9

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Correlation Between Forms
Spearman-Brown Coefficient

Guttman Split-Half Coefficient

Part1 Value

N of Items
Part 2 Value

N of Items
Total N of Items

Equal Length
Unequal Length

912
18°
901
17°
35
855
922
1922
921

a. The items are: p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7, p8, p9, pl10, pl11, pl12, p13, pl4,

pl15, pl16, pl17, p18.
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Tabel 3.9
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,912
N of Items 18°

Part2 Value ,901

N of Items 17°

Total N of Items 35

Correlation Between Forms ,855
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,922
Unequal Length ,922

Guttman Split-Half Coefficient ,921

a. The items are: p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7, p8, p9, pl0, pl11, pl12, p13, pl4,
pl5, pl16, pl17, p18.

b. The items are: p18, p19, p20, p21, p22, p23, p24, p25, p26, p27, p28, p29,
p30, p31, p32, p33, p34, p35.

3. Reliabilitas Variabel Y (Mutu Raudhatul Athfal)

«

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh nilai thiung Variabel Y tentang
Mutu Raudhatul Athfal rhiwng Sebesar 0,956. Kemudian dikonsultasikan
denganrpe dimana dk = (n-2) = 17-2 = 15 pada taraf 5% adalah 0,51. Dengan
demikian thiwng berada didaerah penerimaan Ho. Hal ini berarti angket Variabel Y

tentang Mutu Sekolahadalah reliabel, karena rhiwung™ t tabel.

Tabel 3.10
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,948
N of Items 20°

Part2 Value ,942

N of Items 19°

Total N of Items 39

Correlation Between Forms 917
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,957
Unequal Length ,957

Guttman Split-Half Coefficient ,956
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a. The items are: p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7, p8, p9, pl10, pl1, pl2, p13,
pl4, p15, pl6, pl7, pl8, pl9, p20.

b. The items are: p20, p21, p22, p23, p24, p25, p26, p27, p28, p29, p30,
p31, p32, p33, p34, p35, p36, p37, p38, p39.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua
alat pengumpul data berupa dokumentasi dan angket atau kuesioner. Secara lebih
rinci akan dijelaskan satu persatu dibawabh ini :

1. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna
(Akdon dan Sahlan Hadi, 2005).

Penggunaan angket sebagai alat pengumpulan data bertujuan
untukmemperoleh informasi yang lengkap mengenai suatu masalah yang diteliti,
dimana responden mengisi angket yang telah disiapkan ole peneliti dengan jujur.
Penelitian ini menggunakan angket tertutup, agar jawaban responden dapat dijaga
kerahasisannya. Akdon dan Sahlan Hadi (2005:132), mengemukakan bahwa :

Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angket yang disajikan dalam

bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu
jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan
tanda silang (X) atau tanda checklist (V).

Dalam pengisian angket, responden tinggal memberi tanda checklist pada
kolom yang tersedia dengan memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat
responden itu sendiri.

2. Menyusun alat pengumpul data

Untuk mempermudah penyusunan angket sebagai alat pengumpul data,
maka penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menetapkan indikator-indikator dari setiap variable penelitian yang dianggap
penting untuk dinyatakan pada responden, berdasarkan teori-teori yang telah
diuraikan.

b) Membuat kisi-kisi butir item berdasarkan variable penelitian.
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c) Membuat daftar pertanyaan dari setiap variable dengan disertai alternative
jawabannya dan petunjuk cara menjawabnya agar tidak dapat kekeliruan
dalam menjawab.

d) Menetapkan criteria penskoran untuk setiap alternative jawaban yaitu seperti
pada table 4

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan

menggunakan 4 skala likert.

Tabel 3.11
Skala Likert
Alternatif Jawaban Skor Pernyataan
Selalu
Sering

Kadang-kadang

RN w| &

Tidak Pernah

H. Analisis Data
1. ~Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk melihat kecenderungan distribusi
frekuensi variabel dan menentukan tingkat ketercapaian responden pada masing-
masing variabel. Gambaran umum setiap variabel digambarkan oleh skor rata-rata
yang diperoleh dengan menggunakan teknik Weighted Means Scored (WMS),

dengan rumus:

% — X
N
Keterangan:
X = skor rata-rata yang dicari
X = jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengan bobot nilai

untuk setiap alternatif jawaban)

N = jumlah responden
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2. Pengujian Persyaratan Analisis

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui dan menentukan
analisis dan menentukan apakah pengolahan data menggunakan parametrik atau
non parametrik. Untuk pengolahan data parametrik, data yang dianalisis harus
berdistribusi normal, sedangkan pengolahan data non parametrik data yang
dianalisis berdistribusi tidak normal. Pengujian ini bertujuan untuk apakah ketiga
variabel penelitian tersebut memiliki penyebaran data yang normal atau tidak. Uji
normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS

versi 16, atau dapat pula menggunakan rumus Chi Kuadrat:

_2(01—Ey)

2
X £

Keterangan:

X? = Chi Kuadrat yang dicari
O, = Frekuensi hasil penelitian
E, = Frekuensi

3. Uji Linieritas Data
Uji linieritas dapat dilihat dari signifikasi dari deviation of linierity
untuk X; terhadap Y serta X, terhadap Y. Apabila nilai signifikasi < 0,05

dapat disimpulkan bahwa hubungannya bersifat linier.

4. Menguji Hipotesis Penelitian
Teknikyang digunakan dalam melakukan pengujian hipotesis adalah:
a. Hipotesis 1 dan 2 diuji dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi
sederhana.
b. Hipotesis 3 diuji dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi ganda.
a) Analisis Korelasi
1) Analisis Korelasi Sederhana
Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui derajat pengaruh antara

variabel X dan variable Y. Ukuran yang digunakan untuk mengetahui derajat
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hubungan dalam penelitian ini adalah koefisien korelasi (r) dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

rhitung == = 0N [n 2 - G0 2¥ - GV
Keterangan:

n = Jumlah responden

Y XY =Jumlah perkalian X dan Y

X =Jumlah skor tiap butir

Y  =Jumlah skor total

Y'X? = Jumlah skor X dikuadratkan

Y Y? = Jumlah skor Y dikuadratkan

Dari rumus di atas dapat dijelaskan bahwa ry, merupakan koefisien
korelasi dari variabel X dan variabel Y dapat dilihat dengan membandingkan
MiwngdeNgan reaper pada tingkat kepercayaan 95%. Bila rhiwng™>rtane dan bernilai
positif, maka terdapat pengaruh yang positif.

2) Analisis Korelasi Ganda

Korelasi ganda merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih dengan
satu variabel dependen. Berikut ini merupakan rumus korelasi ganda (Sugiyono,
2011: 233):

2 2 2
Ryxixe = [ yx1 + T yx2 — 2ryxlryxzrxlx2

Keterangan : 1 2
— I xax2
Ryxixe : Korelasi antara X1 dan X2 bersama-sama dengan Y
ryxa - Korelasi Product Moment Y dengan X1
fywe  :Korelasi Product Moment 'Y dengan X2
raxe - Korelasi Product Meoment X1 dengan X2
Untuk lebih memudahkan dalam menafsirkan harga koefisien

korelasi, menurut Sugiyono (2011:231) sebagai berikut:
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Tabel 3.12
Daftar Konsultasi WMS
Rentang Kriteria Penafsiran
Nilai Variabel X; Variabel X, Variabel Y
3,01-4,00 Baik SL (Selalu) SL (Selalu) SL (Selalu)
2,01-3,00 Cukup SR (Sering) SR (Sering) SR (Sering)
i KD (Kadang- KD (Kadang- KD (Kadang-
1,01-2,00 Rentiag kadang) kadang) kadang)
0.01-1.00 Sangat TP (Tidak TP (Tidak TP (Tidak
’ ’ Rendah Pernah) Pernah) Pernah)

Untuk memperoleh gambaran mengenai kecenderungan umum  skor
responden pada Budaya Sekolah (X;), Kinerja Mengajar Guru (X;), dan Mutu
Sekolah (), maka hasil perhitungannya diuaraikan berikut ini:

3) Uji Signifikansi

Uji signifikasi ini adalah untuk menentukan apakah variabel X tersebut
signifikan terhadap variabel Y. Rumus uji signifikansi adalah ((Field, 2000: 46):

Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
4)  Uji Koefisien Determinasi

Mencari derajat hubungan berdasarkan Koefisien Determinasi (KD)
dengan maksud sejaun mana pengaruh yang diberikan oleh variabel X terhadap
variabel Y, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r%x100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi yang dicari

r’> = Koefisien Korelasi

b) Analisis Regresi
1. Analisis Regresi Sederhana
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Analisis regresi sederhana dimaksudkan untuk mengetahui hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel
dependen. Berikut ini merupakan rumus persamaan umum analisis regresi linier
sederhana (Sugiyono, 2011:261):

Keterangan:

-~

Y=a+ bx

Y = Nilai taksir Y (variabel terikat) dari regresi
a = Konstanta, apabila harga X =0
b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y
jika satu unit perubahan yang terjadi pada X
X = Harga variabel X
(@ Ujit
Untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen, karena itu maka dilakukan
analisis regresi linier sederhana dengan melakukan uji t. Pengujian dilakukan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Uji t pada regresi ini
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Akdon (2008:144), yaitu:
Thitung — —T'm
J1—12
Keterangan:
t = nilai thiwng
r = Koefisien korelasi hasil rniwng
n = Jumlah responden
Menguji taraf signifikansi yaitu dengan membandingkan harga thiwng
dengan tiapel dengan tingkat kepercayaan tertentu dan dengan dk = n — 2. Koefisien
dikatakan signifikan atau memiliki arti apabila harga thitwung >travel.
(b) Uji Signifikansi
Uji signifikansi ini adalah untuk menentukan apakah variabel X tersebut
signifikan terhadap variabel Y. Rumus uji signifikansi adalah (Sugiyono, 2011):

Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
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Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

2. Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda adalah alat peramalan pengaruh dua variabel bebas
atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya
hubungan fungsi kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan variabel
terikat. Analisis regresi berganda menggunakan rumus:

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
yang dikontrol oleh variabel bebas lainnya, atau secara bersama-sama digunakan
rumus analisis regresi ganda sebagai berikut:

Y=a+ biX1+ bXo+ E

Keterangan:
Y = Nilai taksir Y (variabel terikat) dari persamaan regresi
a = Nilai konstanta
by = Nilai koefisien regresi X;
b, = Nilai koefisien regresi X,
X1 = variabel bebas
X5 = Nilai koefisien regresi X,
E = Prediktor (pengganggu)
(@) Ujit

Uji t atau uji koefesien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel dependen, karena itu maka dilakukan analisis regresi linier
ganda dengan melakukan uji t. Pengujian dilakukan menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Uji t pada regresi ini_menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Akdon (2008:144), yaitu:

Thitung = E
i-r
Keterangan:
t = nilai thiwng

r = Koefisien korelasi hasil ryiwng
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n = Jumlah responden
Menguji taraf signifikansi yaitu dengan membandingkan harga thitung
dengan tipe dengan tingkat kepercayaan tertentu dan dengan dk = n

Koefisien dikatakan signifikan atau memiliki arti apabila harga thitung

>ttabel .

(b) Uji Signifikansi
Uji signifikansi ini adalah untuk menentukan apakah variabel X tersebut
signifikan terhadap variabel Y. Rumus uji signifikansi adalah (Sugiyono, 2011):
Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

(c) Ujif

Sedangkan untuk mencari signifikansi pada uji f digunakan rumus
fhitungyang kemudian dibandingkan dengan fiape. Untuk mencari kesimpulan, jika
fhitung> fravemaka Ho ditolak, artinya signifikan, sebaliknya jika fhiung< ftaveimaka

Ho diterima, artinya tidak signifikan.
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